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Abstrak 

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan ikan yang hidup di air tawar dan diminati oleh 

masyarakat sebagai ikan hias atau ikan aduan, hal ini dikarenakan ikan cupang memiliki warna tubuh 

dan ciri khas yang sangat menarik perhatian orang. Pertumbuhan ikan dipengaruhi faktor internal 

yaitu jenis kelamin dan gen, sedangkan faktor ekternal antara lain pakan kemudian lingkungan hidup 

ikan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan campuran tepung limbah 

cangkang kepiting bakau (Scylla sp.) terhadap pertumbuhan bobot tubuh ikan cupang. Penelitian   

menggunakan metode eksperimen non-faktorial dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan itu terdiri dari P0 (0g), P1 

(63g), P2 (126g) dan P3 (189g) tepung cangkang kepiting. Data analisis menggunakan uji Analisis 

Varian (ANOVA). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa P3 merupakan perlakuan yang 

mengalami pertumbuhan bobot tubuh lebih besar, namun setelah uji hipotesis pertumbuhan bobot 

tubuh ikan tidak berpengaruh karena nilai Fhitung < Ftabel dan disetiap perlakuan hanya berbeda 0,1 g.  

Kata Kunci: Bobot tubuh, limbah cangkang kepiting, tepung. 

Abstract 

Betta fish (Betta splendens) is a fish from freshwater that is in demand by many people as 

ornamental fish and fighting fish, this is because betta fish have body colors and characteristics that 

really attract people's attention. Fish growth is influenced by internal factors, namely gender and 

genetics, while external factors include feed and fish environment. This study aims to determine the 

effect of feeding a mixture of mud crab shell waste flour (Scylla sp.) on the growth of body weight of 

betta fish. This study used a non-factorial experimental method with a quantitative approach and a 

Completely Randomized .Design (CRD) 4 treatments and 5 replications. The treatments consisted of 

P0 (0g), P1 (63g), P2 (126g) and P3 (189g) crab shell flour. Data analysis used the Analysis of 

Variance (ANOVA) test. The results showed that P3 was the treatment that experienced greater body 

weight growth, but after testing the hypothesis the growth of fish body weight had no effect because 

the value of Fcount < Ftable and each treatment differed only 0.1 g. 

Keywords: Body weight, crab shell waste, flour. 

 

 

PENDAHULUAN 
Ikan hias banyak diminati 

masyarakat baik remaja dan orang dewasa. 

ikan hias yang diminati dengan harga yang 

terbilang mahal adalah Ikan Cupang. Ikan 

yang habitatnya dari negara  Asia 

Tenggara, seperti Indonesia, Thailand, 

Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura 

dan Vietnam. Ikan cupang mempunyai 

bentuk dan karakter yang unik cenderung 

agresif dalam mempertahankan wilayah 

(Sari, 2018). Ciri khas Ikan ini adalah 

keindahan ekornya, warna tubuh dan jenis. 

Ikan cupang adalah jenis ikan 

omnivore. Biasanya Ikan Cupang mencari 

makan pada permukaan air, ikan ini juga 

memakan jentik air (Kaseger, 2019).  

Pertumbuhan Ikan Cupang 

dipengaruhi oleh faktor internal berupa 

genetik, dan faktor eksternal yaitu 

pemberian pakan, kesediaan air, pH air, 

dan oksigen terlarut (Tarigan dan Masnadi, 

2018).  
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Pertumbuhan ikan dapat meningkat 

dengan nutrisi pakan yang sesuai. Ikan 

cupang merupakan ikan karnivora dan 

menyukai pakan alami. Pakan yang baik 

untuk pertumbuhan adalah pakan alami 

meliputi protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan juga mineral (Agus, 2010).  

Ikan Cupang dapat mengkonsumsi 

pakan alami juga buatan (Huda, 2019). 

Pakan alami yaitu makhluk hidup, 

sedangkan pakan buatan membutuhkan 

proses dalam pembuatannya. 

Pakan adalah komponen terpenting 

untuk membudidaya ikan dan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan. Suplemen 

pada ikan dilakukan dengan menambah 

vitamin untuk memenuhi kebutuhan yang 

dapat membantu pertumbuhan (Tarigan 

dan Masdani, 2018).  

Limbah cangkang kepiting dapat 

diolah dan dimanfaatkan sebagai pakan 

ikan yang bernilai ekonomis, dengan 

keunggulan yang kaya akan pigmen 

karatenoid. Penambahan karatenoid juga 

bisa menjadi nutrisi bagi ikan (Nasriani, 

2018).   

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini berupa 

eksperimen non-faktorial (ANOVA) dan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan  

Perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P0 = Pakan komersil 100% (kontrol) 

P1 = 63g (30%) Tepung cangkang kepiting 

+ 147g (70%) Pakan komersil 

P2 = 126g (60%) Tepung cangkang 

kepiting + 84g (40%) Pakan komersil 

P3 = 189g (90%) Tepung cangkang 

kepiting + 21g (10%) Pakan komersil 

Pakan diberikan 2 kali sehari pada 

pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Kualitas air 

diperiksa setiap 2 hari sekali. 

 Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 

Pengambilan data dilakukan pada awal 

bulan Oktober hingga awal bulan 

November 2021.  

Data hasil pengamatan dianalisis 

lebih lanjut. Pertumbuhan bobot akan 

dianalisis menggunakan rumus:  

 

 

 

 

 

Keterangan:  

W = Pertumbuhan berat (gr) 

Wt = Bobot rata-rata ikan pada waktu 

akhir (gr) 

Wo = Bobot rata-rata ikan pada waktu 

awal (gr) 

Pengaruh perlakuan terhadap 

pertumbuhan dianalis dengan (ANOVA). 

Apabila terdapat pengaruh perlakuan maka 

akan menggunakan uji lanjut. Pengamatan 

suhu, dan pH. Pengukuran kualitas air 

diteliti setiap 2 hari sekali. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

Ikan Cupang memiliki nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot bervariasi dari setiap 

perlakuan yang diberikan. Nilai 

pertubumbuhan dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

W = Wt - Wo 
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot tubuh ikan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka pemberian pakan 

campuran tepung limbah cangkang 

kepiting bakau terhadap pertumbuhan 

bobot tubuh Ikan Cupang tidak 

berpengaruh dengan nilai Fhitung adalah 1,5 

< Ftabel adalah 3,24, maka hipotesis ditolak. 

Zat karatenoid pada cangkang kepiting 

tidak memberi pengaruh pada 

pertumbuhan bobot ikan, dan faktor yang 

membuat kenaikan pada pertumbuhan 

tersebut dengan adanya penambahan 

kandungan protein pada pakan (Wahyu 

dan Chadijah, 2017). Ikan hias yang 

diberikan pakan kaya karatenoid akan 

memanfaatkan zat warna tersebut untuk 

meningkatkan warna tubuh ikan (Purba, 

2020). Jadi, tepung cangkang kepiting 

lebih bermanfaat dalam peningkatan warna 

karna kaya akan karatenoid. Data analisis 

varian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Varian terhadap Pertumbuhan bobot ikan  

Sumber 

Keragaman (SK) 

Derajat Bebas 

(db) 

Jumlah Perlakuan 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah (KT)  
F Hitung  F tabel  

Perlakuan  3 0,18 0,06 1,5 3,24 

Galat 16 0,68 0,04     

Total  19 0,86       

 

Petumbuhan adalah penambahan 

ukuran, Panjang, atau berat. Penambahan 

berat dipengaruhi pakan yang diberikan 

selama pemeliharaan, pakan yang kaya 

nutrisi dan gizi yang cukup (Tiara, 2017). 

Menurut Prasetyo (2020) pada penelitian 

yang diukur laju pertumbuhan ikan, dan 

menunjukkan hasil  bahwa tidak ada 

perbedaan pada pertumbuhan antara H0 

dan H30. Cupang yang diberikan pakan 

kaya akan axtaxanthin maupun yang tidak, 

sama-sama tidak memiliki perngaruh 

dalam pertumbuhan.  
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Pertumbuhan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor yang 

berpengaruh dalam pertumbuhan ikan 

adalah ukuran pakan, jumlah, kualitas air, 

umur dan bobot ikan. Pertumbuhan dapat 

terjadi bila memiliki energi lebih untuk 

metabolism basal, pencernaan, 

osmoregulasi, perbaikan sel/ jaringan juga 

dalam beraktivitas. Pakan. yang kaya 

nutrisi atau gizi kan sangat terlihat 

performasinya. Ikan dapat memanfaatkan 

makanan yang diberi dalam pemeliharaan 

tubuh maupun pertumbuhan (Mardya, 

2018). 

Pertumbuhan optimal ikan 

diperoleh dari pakan yang cukup. Pakan 

berfungsi untuk sumber energi dalam 

mempertahankan kondisi, lalu dipakai 

untuk pertumbuhan badannya. 

Berkurangnya pakan untuk kurun waktu 

yang lama mengakibatkan ikan mati atau 

tidak berkembang. Semua makhluk hidup 

mentransfer energi yang dikumpulkan dari 

lingkungannya. Energi diperlukan untuk 

sintesis makromolekuler yang bisa dipakai 

untuk pertumbuhan dan diferensiasi 

organisme. Pakan yang kaya kandungan 

protein bisa mempercepat proses 

pertumbuhan benih ikan sehingga 

menambahkan bobot tubuh (Muhajir, 

2021). 

Ikan dapat berkembang jika jumlah 

makanan yang dikonsumsi dan dapat 

dimanfaatkan oleh tubuh lebih besar dari 

yang dikeluarkan untuk bertahan hidup 

(Wahyudewantoro, 2018). 

Kualitas pakan dapat diketahui dari 

kandungan nutrisi pada pakan. Makanan 

yang kaya nutrisi juga sesuai kebutuhan 

ikan akan membuat pertumbuhan ikan 

lebih tinggi. Protein adalah unsur  paling 

penting dalam pakan dan  diperlukan 

untuk pertumbuhan ikan (Tiana, 2018). 

Penambahan karatenoid dalam 

pakan tidak memberi pengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan (Sukarman dan 

Hirnawati, 2020). Hal ini dipengaruhi oleh 

penambahan sumber protein yang terdapat 

pada masing-masing perlakuan. Sehingga, 

berhubungan dengan penambahan bobot 

tubuh. 

Protein yaitu kunci bagi 

pertumbuhan bobot. Ikan yang pemakan 

tumbuhan, memerlukan 30% protein 

dalam tubuhnya,  ikan pemakan daging 

memerlukan 40% protein dalam tubuhnya, 

dan ikan muda memerlukan lebih banyak 

protein, yakni sebesar 50% untuk 

perumbuhan bobotnya (Fernando, 2019).  

Mengukur pertumbuhan penting 

untuk mengetahui seberapa banyak ikan 

berkembang. Semakin tinggi nilai 

koefisien pertambahan bobot tubuh, maka 

semakin banyak ikan yang mencapai 

panjang asimtotik serta memiliki umur 

pendek (Hamidi et al, 2018). 

Limbah cangkang kepiting adalah 

limbah yang dapat menjadi pakan 

alternatif karna memiliki kandungan 

mineral tinggi, diantaranya khitin, protein, 

kalsium karbonat serta sedikit magnesium 

karbonat dan pigmen astaxanthin (Wahyu 

dan Chadijah, 2017).  Pertumbuhan ikan 

dapat dilihat dari nutrisi yang terdapat 

pada pakan (Purba, 2020).  

Penambahan pakan yang kaya akan 

karatenoid tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot tubuh. Pemberian 

tepung kulit udang tidak memberi 

perubahan pada bobot tubuh ikan komet 

(Efianda, 2020). Pertumbuhan larva ikan 

cupang sangat lambat, hal ini karena faktor 

pakan yang digunakan. 

Pada penelitian Pratama (2021) 

laju pertumbuhan tertinggi adalah larva 

ikan cupang yang diberi pakan Tubifex sp. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
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Tubifex sp. dapat meningkatkan 

pertumbuhan yang baik dan cepat 

dibandingkan perlakuan lain. 

Pertumbuhan juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor kualitas air. 

Kondisi media pemeliharaan yang baik 

dan oprimal dapat mendukung 

pertumbuhan dan sintasan menjadi 

optimal. 

Kualitas air saat penelitian 

menunjukkan kelayakan untuk 

kelangsungan hidup ikan cupang. Kualitas 

air kurang baik mengakibatkan lambatnya 

pertumbuhan ikan. Ketersediaan air serta 

kualitas yang baik merupakan peran 

penting dalam upaya kelangsungan hidup 

ikan (Mutiarasari, 2018).  

Air termasuk media untuk ikan 

hidup, kualitas air yang baik dapat 

meningkatkan upaya kualitas ikan. Ikan 

memerlukan lingkungan yang baik agar 

hidup sehat. Lingkungannya  yaitu air, bila 

air tercemar atau tidak cocok, ikan dapat 

mengalami stress yang mengakibatkan 

pendeknya kelangsungan hidup ikan 

(Tiara, 2017). 

 Faktor utama dalam membudidaya 

ikan adalah kualitas air. Terjaganya 

kualitas air dan jauh dari zat-zat beracun, 

amoniak, limbah pabrik, deterjen lainnya 

dapat membuat ikan hidup lama . 

Kualitas air pada penelitian ini 

meliputi faktor fisika, kimia dan biologi 

yang dapat mempengaruhi perairan. Air 

hangat berperan besar untuk kelangsungan 

hidup ikan, dan air merupakan media  

utama dalam berlangsungnya proses 

metabolisme dan pembentukan cairan 

tubuh (Wahyu dan Chadijah, 2017). Oleh 

sebab itu, hasill  kualtias air saat penelitian 

sangat penting terutama kaitannya dengan 

suhu dan pH, berikut data kualitas air 

dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Kualitas air selama penelitian 

Parameter 
Hari Ke 

1 30 

Suhu (oC) 26-28 27-28 

pH 6,5 7,0 

Berdasarkan tabel 2. Kualitas air 

selama penelitian termasuk ambang 

toleransi untuk Ikan Cupang dapat hidup. 

Kualitas dan suhu air adalah parameter 

yang harus diperhatikan dalam 

membudidaya ikan (Pramana, 2018).  

Suhu optimal ikan hias adalah 26-

320C tergantung jenisnya, dan suhu 

optimal pada ikan cupang berkisaran 25-

280C (Susantie dkk, 2018). Parameter 

untuk pH pengukuran yang dilakukan 

selama penelitian  termasuk baik, yakni 

kisaran 6,5-7. Kisaran pH yang baik adalah 

7,8-8,3. Tingkat keasaman (pH) yang tidak 

sesuai dapat mengakibatkan ikan stres 

(Haryanto dan Pinandoyo, 2019). Untuk 

mengantisipasi pH air selalu bagus, maka 

dilakukan pergantian.  air. Suatu perairan 

dalam penelitian harus selalu dalam 

keadaan yang baik. Air yang sudah kotor 

diganti dengan cara mengsifon bersamaan 

dengan kotoran lalu diberi air bersih yang 

baru (Tiara,2017). 

Hasil pH air pada setiap perlakuan 

menunjukkan, rata-rata nilai 6,8 sampai 

7,4  masih dalam kisaran optimum 

(Prasetyo, 2020). Tingkat keasaman (pH) 

untuk kisaran tersebut baik bagi 

pertumbuhan ikan cupang dikarenakan 

keadaan ini merupakan pH optimum untuk 

pertumbuhan ikan berkisar 7-8 (Nugroho, 

2016). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan pemberian pakan campuran 

tepung limbah cangkang kepiting bakau 
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tidak berpengaruh terhadap bobot tubuh 

ikan cupang karena setiap perlakuan hanya 

berbeda 0,1 gram. 
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